
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendt,1likan bagi kehidupan wnat mantlsia merupakan kebutuhan mutlak 

yang harus dipenuru separijang hayat. Tanpa pendidikan kelompok manusia tidak 

baba(:tia menurut konsep pandangan hidup mereka. J 
Sebagaimana diketahui corak pendidikan hari ini ke depan bercirikan 

nuansa khas "lokal goQaJ·•. Pendidikan akan tumbuh dan berkernbang dalam corak 

dan kondisinya yang amflt beragam. Sekolah akan bennunculan baik yang berada 

di wiJayab _(lelosok dusun hingga yang berada di tengah kot:a di seluruh kawasan 

tan$ili air. D.iharapkan, mesldpun sekolah tadi tampil dalam kondisi arnat bervaria~i 

keberadaannya, namun dalam haJ kualiras harus bertaraf global Alasan inilah yang 

mend.orong semua sel\olah tanpa kecuali harus betlomba-lpmba untuk 

meningkat:kan prestasi. ~ 

f Corak pendidikan hari depan juga ingjn mcnghapus citra net,ratif 

pelaksanaan pendidikan masa laJu yang cenderung sangat tolerans• terbadap 

kegagaJan. Waktu itu, kegagalan_ dianggap sebagai baJ yang biasa. sedangka.n 

keber1lasilan merupakan .suatu perkecualian. Tidak meJlgherankan kalau laju 

pendidikan terasa lamban.;untuk mencapa'i prestasi yang diharapkan. 
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Scbaga konsekuensi guna menangkal ungkapan negatlf dJ atas. dunia 

pendichbn twus dibenahi. Seluruh " stale boldet'' ekolah meliputi kepala 

" 

umurn harus bersatu padu. stap menJunJuns dunia pendtdikan untuk diletakkan 

pada posisa yang lebih bergengsi. Reahsasinya, tanpa kecuali lagi semua potensi 

peudukung dunia pendidikan seperti d.ikcmukakwt di atas harus bersinergi daJam 

WUJud panisipasi positif melaksanaJcan tugas cJau V¢tJJI •ild.Sing-masing demi 

~ 
Disadal bersama. mengelola duma ~ secara hakJkat lebih 

donunan berealitas menangani masa1ah nwwsta yang dibanru dengan instrum~ 

aneka perlengkapan, dan pemenuhan kebutuhan fisl.k. Sementara iru pula. 

air inj". 

faktor yang menentukan adalah pengaruh llogktnlgart setempat, adat istiadat.. lata 

cara kehidupan dan WlSur-tmsur Jain yang daJam kcnyatarut tumbuh wnat bera_gam 

dan sangat rnempengaruhi pe1aksanaan pendidikan itu scodJ.n. # N o 

Berdasarkan aswnsi di aras dan bersumber peny.iJaman lapangan, mudah 

diamah bahWa da1am haJ peningbtan prestasi pendidikait antara satu sekolah 
II 

lain sangat bervanasi A:d8 sekolah yang ntlJU sekali, 

tergolong sedang, dan sebaJiknya ada sckoJah yang agak tcrtmggal daJam banyak 
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Hasil belajar siswa. prestasi sekolah, peringkat sekolab, adalah reaJisasi 

dari proses pendidikan (fonnal). PencJjdikan dengan segala komponeMya, yaitu 

membawa atau menglumtar anak <fidik ke gerbang masa depan yang lebih baik. 

Hasil belajar siswa SMA Bengkalis masih beJum dapat dikatakan baik karena pada 

talnm-tahwt sebelwnnya, ke[ulusan siswa SMA masih belum dapat dikatakan 

memuaskan, d.ibandingk'lUl dengan sekolah-sekolah yang ada di Swnatera Utara. 

Padang. Jawa dan kota·kota besar lainnya di Indonesia. Se~ tabwt 2001, sistem 

kelulusan sud4h ditentukan dari pus11t, bahwa sisw,a harus mendapat niJai mwni 

rata-rata 3,01 dari mata pelajatan yang di UAN knn dan pada tahun 2002 

meningkat lagi. bahwa rata-rata nilai _.numi P.arus 4,0 I. 

Ketentuan kelulusan di atas sangat mempengaruhj kelulusan para siswa di 

Kabupaten Bengkatis. Pada tabun 2004 hampir 50% siswa SMA di K--abupaten 

Bengkalis yang tidak lulus. dan ketidaklulusan tersebut diakibatkan oleh oilai 

mumi mata pelajaran BaJ•asa Indonesia tidak srunpai rnencapai 4,01. Akhimya 

para siswa yang tidak lulus tersebut. harus mengulang pada ujian susuJan sesoai 

dengan wak:tu yang telah. dftentukan. 

( ~ Keadaan hasll belajar Bahasa 1ndonesia tersebut tentu banyak fal1or yang 

menyebabkannya. Bahasa Indonesia, adalah mata pelajaran yang relatif selalu 

dianggap "'sepele" oleh siswa. Sikap anggapan tersebut tentu sangat berpengaruh 

terhadap gaya befajar siswa ketika mengikuti pelajaran. Sikap ''anggap enteng" 

terltadap pelajaran tersebut tentu kelihatan juga pada sikap siswa terhadap guru 

mata pelaJaran Bahasa Indonesia. Y 
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Memang, sikap yang ditunjukkan siswa terhadap guru mata pelajaran 

Bahasa l!idonesia tidaklah I 00% menunjukkan si.kap ~dak layak, ada sebagian 

siswa juga tetap menunjukkan sikap yang wajar. Munculn)g:l sikap wajar dan tak 

wajar terhadap guru mtmgkin disebabkan dari gaya mengajar guru 1tu send.iri, 

seperti taya.lmya 5e(;afa wnum di usia anak SMA Sikap Jayak tak layak tersebut 

bisa-bisa saja muncul dati berbagai faktor. Ramon Lewis (2004) menyatakan 

bahwa, semua anak-ingin mempunyru - s 

mereka ~dasarkan keingman rnereka d1anggap sebagaj bagtan sebuah kelompok. 

Lebih jauh lagi bahwa semua sikap yang ti<fak.layak mencenninkan kepercayaan 

ana~-anak yang salah Qahwa melalui sikap semacarn ini mereka akan memperoleh 

pen!¢ruan dan persetujuan yang mereka inginkan dan butuhkan. ? ~I 

Selan;utnya Tulus (2004) menambahkan, bahwa perilaku s!swa terbentuk 

dan dipengarutu oleh berbagai faktor. antara lain faktor lingkungan, keluarga dan 

seko1ah. Tidal< dapat dipungkiri bahwa sekolah merupakan salah satu fukror 

dominan dalarn membentuk dan mempengaruhi perilaku siswa. Sikap, teladan. 

perbuatan dan perkataan para guru yang dilihar dan didengar serta dianggap baik 

oleb_ siswa dapat meresap masuk begiru dalam ke dalam hat] sanubarinya. 

Dampaknya kadang-ka~g melebihi pengandl dari orang tuanYjl di rumah. 

Sikap siswa terbadap m.uu mata pelajaran Babasa lndonesia juga demikian. 

Di SMA Negen 01 Bengkalis terdiri empal orang guru mata pelajaran Bahasa 

indonesia Vari keempat guru IDJ., siswa menyikap• dengan berbagai macam gaya, 

ada yang disenangi, ada yang kurang diseoangi, ada }'ang kefika guru tersebut 
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mengajar pun siswa pura-pwa taJc mau tahu. Menurul pemlruan penetiti rasa 

senang dan tak senang yang d.trunJukkan s1swa bubn hanya dJhnJ8u dari seg. 
H 

peo)wnpa18D m.atcn sa_,a, tapJ guru yang fbnggar a.kan d.lsl~ uu yang meretca 

Stkap-slkap siswa sepeni yang dJgambark.an di atas tentuJah sangat 

mempenp.aruhi hasit belajar siswa. Selilin masalah sikap yaug monjadi penyebab 

-------..........ta:hnya-ha~l bclajaJ Bahasa lndonesr.r fuM dapat-dltml:tn-dJ.n $egt"l)ef1113ntaai'att-- ------i 

sumber bela Jar ynng ada. J 
Seperti pada lDDUIDDya sekolah-sekolah i~ ~MA Negeri 0 I Bengkalis 

Negen 0 I Hengk.abs Iebih mewab dan lcbth lengkap dJband.tngkap deogan SMA-

perpt~stakaan yang dapat diJad!k.an sumber betijar. geduns kesem.an juga dapat 

dikatnkan sumber belajar, k.arena di gcdung keseman tersebUt sering di.adakan 

acara-acara seru yang ada kwtaMya dongan pel(Uaran Bahasa Indonesia. 

khususnya stswa. Kantor-kantor clan tcmpat-tcmpat umum latnnya j1,1ga dapat 

diJadtkan swnber betajar, karena sumber belaJar aru ada )''ang bcrasaJ dari 

lingkungan sosial. Pemanfaatao lingkungan st.Swa sebagai swnber belajar sanga1 

rmrurn sekau. StSwa hanya becada dJ lrngkungan sekolah pad.a Jam-jam belajar. 

Sangat J31'allg sc.kah SlSWa dJ 3Jak ke luar kelasl sdcolab untuk meb.tiSt beoda as.ti 
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untuk meliba.t langsung ketiga bentuk alat komunikasJ tersebut, apalagi mengingat 

kota Beng)qtli~ relatif kecll. Demikian juga gambaran SMA Negeri 02 dan SMA 

Negen 03 l:Jengkalis. Walaupun kedua buah sekolah l«sebot bukan sekotah 

bmaan, tetap1 fasllitasnya lebib kurang sama dengan SMA Ne&'-'fi 0 I. 

Jadi pcmanfaatan sumber-sumber betajat tcrsebut sangat roempengaruhi 

hasil belajar siswa. bisa saja siswa bosan dengan kegiatan yang sepenuhnya berada 

menyatakan bahwa lingk"1.11lgan sosiaJ dan Ungkungan budaya dapat dijadikan 

swnber belajar, rumah 3dat. l)8kaian adat, tanan dacrah. dan peninggalan sejarah 

dapat dJJadikan babasan konknt untuk belajar. 

Dari kondisi-kondis• di atas penebu mgm mehbat bastJ bda.Jar StSWa kelas 

11 SMA Negen sekota BengkaJis dinnJau dan komponen stkap siswa terttadap guru 

rrwta pelajaran Bahasa Indonesia dan dari segJ pemanfaatan sumber belajar yang 

ada. Menurut peoeliti sikap dan pemanfaatan swnber bcl~ar dapat menjadi 

peo)'ebab balk. tidak baik'llYa hasil belajar St!>-wa khususnya haSJ.l belaJar Bahasa 

indonesia. Apabila pelajaran Bah~ Jndo11csia hanya diccramahkan, akan 

menyebabkan kebosanan bagi siswa. Oleh k.arena ttu, 

dimunculkan pWl dapat beonacam-macam (kw'81'1g layak). 

B. ldct1tifikasi MasaJah 

maka sikap yang 

Bc:rda.Sarkan ura~an pada !alar belakang masaJah, dapat diidentifikasi 

ma.saJab-m.asal.ab yang mempeo~ basil belaJar Bahasa lndonesta Lersebut 

sebagai berikut : (I) Faktor-fak1or apakah yang mernpengaruhj basil belajar 
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Bahasa Indonesia? (2} Apakah gaya belajar anak mempengaruru hasil belajar 

Bahasa Indonesia? (3) Apakah kebiasaan bel ajar anak mempeogaruhi basil bela jar 

B•a Indonesia? (4) Apakah pergautarr anak di sekolah mempengaruhi baSil 

belajar Bahasa Indonesiaf? (5) Apakah sifat-sifat kepribadian ana,~( mempengartih.i 

haisl belajar Bahasa Indonesia? (6) Apakah disiplill beiajar anak mempengaruhi 

hasil belajar Bahasa Indonesia? (7) Apakab sikap siswa terhadap guru mat.a 

pelajaran mempengaruh basil belajar 

sumber belajar dan pemaniaatannya mempengarufu hasil belaJar Habasa 

Indonesia? (9) Berapa besarkah persentase hub~ sikap terbadap guru mata 

pehijaran dengan basil belajar Bahasa Indonesia? (10) Berap~ besarkah persentase 

hubungan pemanfuatan somber bela jar deJ;lgan hasll belajar Bahasa Indonesia? , ; j 
~ ~ ~~ 

C. Pert)batasanMasalah ~ ~ ~ 
~ ~ Berbagai gejala dapat dirasakan? dan berbagai "lJlasalah dapat dilibat, 

sewal1u seomng penelib ak.an me1aksanak.an penetitiannya. Gejala-gejala yang 

d~"lall kompleks, baruslah dibatasi sedem~ rupa ag-M penetitian lebih 

terfokus dan tidak rnengambang. Untuk 'tu peneliti akan mengadakan pembatasan 

masalah yang sek:aligus akan menjadi fokus masaJab di daJam penelitian ini. 

Penelitian - ini dibatasi berlcaitan dengan Sikap Saswa Terbadap Guru Mata 

Pelajaran, Pemanfuatan Sumber Helajar, dan Hastl Belajar Hahasa lndoneSJa 

KawciSaD Kognitif Siswa Kelas 2 ~MA Negeri Bengkaiis Tahun Pelajaran 
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D. Rumusan Masalab 

Berdasarkan latar belakang dan identiflkasi masalah di atas. maka 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai befikut : 

1. Apakah terdapat hubtmgan sikap siswa terhadap gW"ll mhla pelajaran den&'llil 

basil belajar Bahasa Indonesia? 

2. Apakah terdapat bubungan pema:nfaatan sumber bel~ar dengao hasil belajar 

3. APakah terdapat hubungan anwa sikap siswa terhadap guru mata pelajaran 

dan pelll8Ilfaatan sumber li:1ajar secara bersama-sama dengan haSil belajar 

Bahasa Indonesia? 

E. Tujuan Penelitian 

'Penelitian iiU bertuj~ untuk mengetahui dan mendeskripsikaa: ~ 

I . Hubungan sikap siswa terhadap guru mata pelajaran dengan basil belajar 

Bahasa Jndonesia. , 

2. Hubun~ pemanfaatan swnber be1ajar dengan basil belajar Bahasa Indonesia. 

3. Hubungan an~a sikap siswa terhafiap guru mata pelajaran-' dan pemanfaatan 

swnber bela jar secara bersama-sama dengru1 basil bela jar Bahasa Indonesia. 

F. Manfaat Penelitian 

f~ Hasil penelilian ini diharapkan dapat bennanfaat secara teorilis dan secara 

praktis. Adapun manfaat secara teoretis adalah dapat d.igunakan untuk meningkat-

kan wawasan dan pengetabuan mengenai strategi me~ingkatkan basil belajar 
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bahasa Indonesia siswa melalui peningkatan sikap teriladap guru mata pelajaran 

dan pemanfaatan sumber bel~ar yang efektif dalam suatu lcmbaga pendidikan. 

Secara prakris, basil penei.Jtian uu dapat d.Jterapkan dan dikembanglam 

meJalw pelaksanaan tugas sehari-hari di suant lembaga pendldtkan pacta umumnya 

dan khususnya di SMA Negeri sekota BengkaJis. Selain ttu dapat digunakan pula 

scbagai dacw acuan bagi guru dan/atau pimpinan temba~a pendidikan dalarn 

rangki menyusun stritegi kebija:kan da111ln opaya-memngkatbn-has:rl--befaiar-----------l 

baltasa lndouesta para siswa. ~ ~ 


